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ABSTRAK

This research aims to examine the role of the Gelanggang Buku literacy community
in developing the critical thinking skills of students at Nahdlatul Ulama University
Yogyakarta (UNUY). In the digital era marked by a massive flow of information,
critical thinking skills have become essential for students to sift through and analyze
information objectively and reflectively. This research uses a qualitative approach
with a descriptive method. Data were collected through observation, semi-
structured interviews, and documentation. The research informants consist of the
administrators and active members of the Gelanggang Buku community. The
research results show that this community serves as an alternative literacy space
that supports the development of critical thinking through book discussions,
debates, and discourse analysis. The community also encourages active
participation and equality in discussions, trains the ability to analyze and evaluate
arguments, and fosters logical reflection and conclusion drawing. These findings
indicate that the Gelanggang Buku community not only strengthens the culture of
literacy but also significantly contributes to shaping students who are critical,

reflective, and broad-minded.

Keywords: literacy community, critical thinking, students, Gelanggang Buku



INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peranan komunitas literasi Gelanggang
Buku dalam membangun kemampuan berpikir kritis mahasiswa Universitas
Nahdlatul Ulama Yogyakarta (UNUY). Di era digital yang ditandai dengan arus
informasi masif, kemampuan berpikir kritis menjadi keterampilan penting yang
perlu dimiliki mahasiswa untuk memilah dan menganalisis informasi secara
objektif dan reflektif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-
terstruktur, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri dari pengurus dan anggota
aktif komunitas Gelanggang Buku. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunitas
ini berperan sebagai ruang literasi alternatif yang mendukung pengembangan
berpikir kritis melalui diskusi buku, debat, dan analisis wacana. Komunitas juga
mendorong partisipasi aktif dan kesetaraan dalam diskusi, melatih kemampuan
analisis dan evaluasi argumen, serta membiasakan refleksi logis dan penarikan
kesimpulan. Temuan ini menunjukan bahwa komunitas Gelanggang Buku tidak
hanya memperkuat budaya literasi, tetapi juga berkontribusi signifikan dalam

membentuk mahasiswa yang kritis, reflektif, dan berwawasan luas.

Kata kunci: komunitas literasi, berpikir kritis, mahasiswa, Gelanggang Buku
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Era digital telah mengubah secara fundamental cara manusia mengakses,
mengolah, dan membagikan informasi. Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi yang begitu pesat telah menciptakan lingkungan informasi yang
kompleks, di mana setiap individu dihadapkan pada arus informasi yang masif dan
beragam. Di tengah derasnya arus informasi ini, kemampuan untuk memilah,
menganalisis, dan memanfaatkan informasi secara kritis menjadi semakin penting,

terutama bagi mahasiswa sebagai generasi digital native.

Di era digital yang ditandai dengan arus informasi yang masif, kemampuan
berpikir kritis menjadi salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh individu.
Berpikir kritis adalah keterampilan untuk memeriksa dan mengevaluasi proses
berpikir dengan tujuan untuk meningkatkannya (Paul & Elder, 2008, him. 2).
Kemampuan ini memungkinkan seseorang untuk menganalisis, mengevaluasi, dan
menyintesis informasi secara efektif serta mengambil keputusan yang didasarkan
pada data yang valid. Berpikir kritis juga memiliki arti pemikiran yang rasional dan
reflektif yang berfokus pada keputusan mengenai apa yang harus diyakini atau
dilakukan (R. H. Ennis, 2011, hlm. 1). Berpikir kritis menjadi semakin penting
karena pesatnya perkembangan teknologi digital yang memberikan akses tak
terbatas ke berbagai sumber informasi, baik yang valid maupun yang tidak dapat

dipercaya.



Kemampuan berpikir kritis menjadi semakin penting dalam
perkembangan teknologi digital yang pesat. Teknologi ini tidak hanya memberikan
akses tak terbatas ke berbagai sumber informasi, tetapi juga menciptakan tantangan
baru berupa penyebaran informasi yang tidak valid, bias, bahkan manipulatif.
Kemampuan untuk memilah fakta dari opini, serta memverifikasi kebenaran
informasi menjadi sangat vital. Kurangnya kemampuan untuk mengkritisi sumber
informasi dapat menimbulkan dampak negatif, di antaranya individu lebih
cenderung menerima informasi begitu saja tanpa memverifikasinya, yang
memperbesar kemungkinan tersebarnya hoaks dan informasi yang tidak akurat

(Zhafarina, 2023).

Literasi digital, sebagai kemampuan untuk menggunakan teknologi
informasi dan komunikasi secara efektif, berperan penting dalam mendukung
peningkatan kemampuan berpikir kritis. Literasi digital, seperti yang didefinisikan
oleh Gilster dalam Pratiwi & Pritanova, (2017, hlm. 16), merupakan kemampuan
untuk memahami dan menggunakan informasi dalam berbagai format dari berbagai
sumber digital Literasi digital mencakup kemampuan untuk mencari,
mengevaluasi, dan menggunakan informasi dengan bijak serta memahami
konteksnya secara lebih mendalam. Literasi digital membuat individu yang
menguasainya untuk memperoleh pengetahuan, sikap, dan keterampilan melalui
aktivitas belajar yang lebih efektif, efisien, mudah diakses, dan menyenangkan
(Rizal dkk., 2022, hlm. 12). Kemampuan ini menjadi fundamental dalam
menghadapi tantangan era digital, termasuk maraknya informasi palsu dan

manipulatif yang dapat memengaruhi proses pengambilan keputusan.



Salah satu tantangan utama dalam era digital adalah maraknya informasi
palsu dan manipulatif. Menurut laporan dari UNESCO (2022), fenomena
penyebaran misinformation dan disinformation menjadi ancaman serius yang dapat
mengaburkan fakta dan menciptakan kesalahpahaman di masyarakat. Era post-truth
semakin memperparah penyebaran informasi palsu, di mana emosi dan opini
pribadi lebih dominan daripada fakta objektif. Kondisi ini menuntut mahasiswa
untuk memiliki kemampuan literasi digital yang memadai agar tidak mudah
terpengaruh oleh informasi yang menyesatkan. Menurut Mclntyre ( 2018, hlm. 5—
11), literasi digital memainkan peran penting dalam membantu mahasiswa
menghadapi tantangan era post-truth dengan lebih baik. Dengan literasi digital yang
baik, individu dapat mengidentifikasi informasi palsu, memahami bias yang
mungkin terkandung dalam sumber informasi, dan membuat penilaian berdasarkan

data yang dapat dipercaya.

Komunitas Gelanggang Buku merupakan salah satu komunitas literasi
yang aktif dalam mempromosikan budaya membaca dan berdiskusi. Melalui
diskusi buku, anggota komunitas tidak hanya membahas isi buku, tetapi juga
mengeksplorasi berbagai perspektif yang relevan dengan isu-isu kontemporer.
Dengan adanya literasi digital, komunitas ini memiliki peluang untuk memperkaya
diskusi melalui pemanfaatan teknologi digital, seperti penggunaan media daring

untuk mencari informasi tambahan.

Salah satu wadah yang berpotensi meningkatkan kemampuan berpikir
kritis mahasiswa adalah komunitas literasi. Komunitas literasi berperan sebagai

ruang diskusi yang dapat mengasah keterampilan berpikir kritis melalui pertukaran



gagasan dan analisis terhadap bacaan. Gelanggang Buku, sebagai komunitas literasi
di Universitas Nahdlatul Ulama Yogyakarta, berfungsi sebagai platform bagi
mahasiswa untuk berdiskusi dan mengeksplorasi berbagai perspektif dalam
memahami suatu teks. Melalui diskusi yang intens dan berbasis argumentasi,

komunitas ini dapat berkontribusi dalam membangun pola pikir kritis anggotanya.

Peran komunitas dalam penguatan literasi telah banyak dibahas dalam
berbagai penelitian, masih terbatas studi yang menelaah bagaimana komunitas
literasi berbasis mahasiswa turut membentuk pola pikir kritis melalui interaksi yang
bersifat informal, kolektif, dan berbasis kesetaraan. Penelitian sebelumnya banyak
membahas peran komunitas literasi dalam berbagai konteks, seperti pembentukan
literasi dini (Kurniasari & Arfa, 2020), peningkatan minat baca masyarakat
(Purnomo, 2020), serta penguatan literasi masyarakat umum (Munawaroh dkk.,
2024).Sementara itu, penelitian oleh Muhammad Yani (2024) menyoroti hubungan
antara literasi membaca dan kemampuan berpikir kritis, namun tidak dalam konteks
komunitas. Belum ditemukan penelitian yang secara spesifik mengkaji bagaimana
komunitas literasi berbasis mahasiswa, seperti Gelanggang Buku, berperan dalam
membentuk kemampuan berpikir kritis melalui interaksi sosial dan diskusi yang

bersifat informal.

Pentingnya kemampuan berpikir kritis sebagai bekal utama mahasiswa
dalam menghadapi tantangan era digital yang penuh dengan arus informasi yang
cepat dan kompleks. Namun, kemampuan ini tidak selalu dapat dibangun secara
optimal di ruang kelas formal saja. Berdasarkan pengalaman dan pengamatan

langsung, peneliti melihat bahwa komunitas Gelanggang Buku yang ada di



Universitas Nahdlatul Ulama Yogyakarta telah menjalankan aktivitas literasi yang
tidak hanya mendorong budaya membaca, tetapi juga membuka ruang diskusi dan
refleksi yang mendalam di antara anggotanya. Komunitas ini memberikan
kontribusi dalam membentuk pola pikir kritis mahasiswa melalui kegiatan seperti
diskusi buku, debat, serta dialog terbuka. Kondisi tersebut mendorong peneliti
untuk mengkaji lebih jauh bagaimana peranan komunitas ini dalam membangun
kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
tidak hanya memberikan sumbangan teoritis, tetapi juga dapat menjadi inspirasi

untuk pengembangan komunitas serupa di tempat lainnya.
1.2 Rumusan Masalah

Ada pun yang menjadi rumusan masalah dalam pembahasan penelitian ini

antara lain :

1. Bagaimana peranan komunitas “gelanggang buku” dalam membangun
kemampuan bepikir kritis mahasiswa UNU Yogyakarta?
2. Apa tantangan yang dihadapi oleh komunitas Gelanggang Buku dalam

membangun kemampuan berpikir kritis mahasiswa?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Untuk mengetahui peranan komunitas “Gelanggang Buku” dalam

membangun kemampuan bepikir kritis mahasiswa UNU Yogyakarta



2. Untuk mengetahui tantangan yang dihadapi oleh komunitas
Gelanggang Buku dalam membangun kemampuan berpikir kritis
mahasiswa.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Secara Teoretis
Penelitian i diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan teori tentang peran komunitas dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, khususnya dalam konteks komunitas pembaca
atau kelompok diskusi literasi. Temuan penelitian ini dapat memperkaya
wawasan mengenai bagaimana kegiatan dalam komunitas, seperti diskusi
buku, dapat mendorong pengembangan kemampuan berpikir kritis, terutama
dalam menilai dan menganalisis informasi di era digital. Selain itu, penelitian
ini juga diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam
mengenai hubungan antara keterlibatan dalam komunitas sosial berbasis buku
dan peningkatan kemampuan berpikir kritis anggotanya.
1.4.2 Secara Praktis
a.  Bagi Komunitas Gelanggang Buku
Penelitian ini bisa membantu Gelanggang Buku mengevaluasi
dampak kegiatan mereka dalam membangun kemampuan berpikir
kritis. Hasilnya bisa digunakan untuk memperbaiki atau

mengembangkan program mereka agar lebih efektif.

b.  Bagi Mahasiswa UNU Yogyakarta



Penelitian ini memberi gambaran bagi mahasiswa bahwa
bergabung dengan komunitas Gelanggang Buku bisa menjadi cara yang

baik untuk membangun keterampilan berpikir kritis mereka.

c.  Bagi Pengembangan Kurikulum Pendidikan

Penelitian ini memberikan informasi yang bisa digunakan oleh
pihak universitas atau lembaga pendidikan lain untuk mengembangkan
program yang mendukung peningkatan kemampuan berpikir kritis,

seperti program berbasis komunitas.
1.5 Sistematika Penulisan

Dalam proses penulisan suatu karya tulis, sistematika penulisan
merupakan panduan yang penting untuk menyusun gagasan dan informasi secara
logis dan terstruktur. Sistematika yang baik akan membantu pembaca dalam
memahami isi tulisan dengan lebih mudah. Berikut adalah penjabaran mengenai

sistematika pembahasan proposal yang diajukan oleh penulis:

Sistematika penulisan merupakan suatu hal untuk melakukan proses

selanjutnya yaitu antara lain:

Bab I PENDAHULUAN berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI. tinjauan pustaka berisi
uraian mengenai penelitian dengan tema sejenis yang pernah dilakukan. Landasan
teori memaparkan mengenai teori-teori yang berkaitan dengan permasalahan yang

diteliti.



Bab III METODE PENELITIAN. dalam bab ini diuraikan metode yang digunakan
dalam penelitian ini, meliputi jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek
dan objek penelitian, instrumen penelitian, sumber data, pengumpulan data, validasi

data, dan analisis data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, berisi gambaran umum dan pembahasan
mengenai Komunitas Gelanggang Buku. Hasil penelitian tentang peranan
komunitas Gelanggang Buku dalam Membangun Kemampuan Berpikir Kritis

Mahasiswa Universitas Nahdatu Ulama Yogyakarta.

BAB V PENUTUP, berisi uraian tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian.



BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

1.

Peranan Komunitas Gelanggang Buku dalam Membangun Kemampuan Berpikir
Kritis Mahasiswa Universitas Nahdatul Ulama Yogyakarta
Komunitas Gelanggang Buku berperan penting sebagai ruang literasi
alternatif yang mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis mahasiswa
Universitas Nahdlatul Ulama Yogyakarta. Peranan ini diwujudkan melalui
berbagai kegiatan rutin yang melatih anggota menyampaikan opini berbasis
argumen, menilai argumen lain, serta mengaitkan isi bacaan dengan konteks sosial.
Selain itu, keberadaan lapak baca terbuka juga meningkatkan akses mahasiswa
terhadap bahan bacaan, mendorong minat literasi, dan menumbuhkan kesadaran
kritis. Kegiatan lainnya seperti debat, penulisan esai, secara langsung memperkuat
kemampuan berpikir analitis, evaluatif, dan inferensial. Komunitas ini juga
berhasil menciptakan suasana diskusi yang inklusif dan setara, sehingga semua
anggota, tanpa memandang latar belakang atau pengalaman, terdorong untuk aktif
dalam menyampaikan gagasan. Dengan demikian, Gelanggang Buku tidak hanya
menjadi tempat berkumpul, tetapi juga menjadi medium pembelajaran sosial yang
membentuk pola pikir rasional, logis, dan terbuka terhadap berbagai perspektif.
Tantangan yang Dihadapi dalam Membangun Kemampuan Berpikir Kritis
Dalam pelaksanaan peranannya, Komunitas Gelanggang Buku menghadapi
sejumlah tantangan yang perlu diatasi untuk mempertahankan efektivitasnya dalam
membentuk kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Salah satu tantangan utama
adalah kurangnya partisipasi awal dari mahasiswa baru yang umumnya belum
terbiasa dengan kegiatan literasi. Selain itu, keterbatasan sumber daya, baik berupa

bahan bacaan maupun fasilitas fisik, menjadi kendala tersendiri dalam menunjang
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kegiatan komunitas. Tantangan internal seperti menjaga konsistensi pelaksanaan
agenda kegiatan dan keberlangsungan regenerasi kepengurusan juga menjadi

perhatian penting.

5.2 Saran

Berdasarkan temuan penelitian, penulis memberikan beberapa saran sebagai

berikut:
1. Untuk Komunitas Gelanggang Buku

Disarankan agar komunitas terus mengembangkan variasi metode
diskusi dan pelatihan yang lebih sistematis agar dapat menjangkau lebih banyak
mahasiswa serta meningkatkan kualitas diskusi. Selain itu, komunitas
diharapkan dapat melakukan dokumentasi kegiatan secara konsisten sehingga
hasilnya dapat dijadikan referensi maupun inspirasi bagi komunitas serupa di

kampus lain.
2. Untuk Mahasiswa

Mahasiswa diharapkan lebih aktif berpartisipasi dalam komunitas
literasi Gelanggang Buku sebagai sarana untuk mengasah kemampuan berpikir
kritis, memperluas wawasan, serta membangun keberanian dalam
menyampaikan pendapat di ruang publik. Kegiatan diskusi tidak hanya
dijadikan sebagai pelengkap akademik, melainkan menjadi budaya berpikir

yang terus diasah dan dikembangkan secara berkelanjutan.
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3. Untuk Institusi Universitas

Pihak universitas diharapkan dapat memberikan dukungan dan fasilitasi
terhadap kegiatan komunitas literasi sebagai bagian dari pengembangan soft
skills dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Bentuk dukungan tersebut
dapat berupa penyediaan ruang diskusi, bantuan logistik terhadap kegiatan

komunitas sebagai bagian dari rekognisi capaian pembelajaran di luar kelas.
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